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ABSTRAK

Kekeringan merupakan salah satu bencana yang menimbulkan dampak negatif bagi suatu
wilayah. Beberapa wilayah di Sumatera Selatan mengalami kekeringan yang berakibat pada
kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Salah satu wilayah yang mengalami kekeringan yaitu
Kabupaten Musi Banyuasin. Dilatarbelakangi hal tersebut, maka diadakan penelitian
mengenai analisis indeks kekeringan yang dapat digunakan sebagai usaha pencegahan dan
penanggulangan kebakaran hutan dan lahan. Dengan menggunakan metode Indeks Presipitasi
Terstandarisasi atau metode Standardized Precipitation Index (SPI). Kemudian akan
dipetakan dengan Program Geographic Information System (GIS) untuk mengetahui
penyebaran dari bencana kekeringan yang terjadi. Data curah hujan dan data cuaca dapat
diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Namun, data
tersebut memilki kelemahan yaitu sebaran lokasi stasiun hujan tidak cukup baik, panjang data
tidak cukup panjang, serta beberapa data yang tidak lengkap. Hal ini dapat diantisipasi
dengan memanfaatkan data dari Climate Forecast System Reanalysis (CFSR) dari The
National Centers for Environmental Prediction (NCEP). Penelitian ini akan menganalisis
secara spasial dan temporal indeks kekeringan pada Kabupaten Musi Banyuasin yang berada
di Provinsi Sumatera Selatan untuk mengetahui wilayah-wilayah mana saja yang mengalami

kekeringan.

Kata Kunci : Indeks kekeringan, SPI, CFSR, Hotspot

Palembang, Januari 2021

Mengetahui
Ketua Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Pembimbing I

r. Helmi Haki;M.T. |
= .“1\9@?931 991 021001 NIP.197003291995121001

Scanned by TapScanner



ANALISIS SPASIAL TEMPORAL INDEKS KEKERINGAN DAN SEBARAN
HOTSPOT DENGAN PEMANFAATAN DATA SATELIT PADA
KABUPATEN MUSI BANYUASIN DENGAN METODE
STANDARDIZED PRECIPITATION INDEX (SPI)

Herleni Pratiwi” Taufik Ari Gunawan® Imroatul Chalimah Juliana®
Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
23 Dosen Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
*Korespondensi Penulis email: herlenip8(@gmail.com

ABSTRACT

Drought is a disaster that has a negative impact on a region. Several areas in South Sumatra
that happen drought could become forest and land fires. One of the areas that happen drought
is Musi Banyuasin Regency. With this background, a study was conducted on analysis of
drought index which can be used as an effort to prevent and control forest and land fires. By
using the Standardized Precipitation Index (SPI) method. Then it will be mapped with the
Geographic Information System (GIS) Program to determine the spread of the drought that
has occurred. Rainfall data and weather data can be obtained from the Meteorology,
Climatology and Geophysics Agency. However, this data has weaknesses, the distribution of
rain station locations is not good enough, the length of the data is not long enough, and some
data are incomplete. This can be anticipated by utilizing data from the Climate Forecast
System Reanalysis (CFSR) from The National Centers for Environmental Prediction (NCEP).
This study will analyze in spatially and temporally in Musi Banyuasin Regency, South
Sumatra Province to determine which areas are that happen drought.

Keyword : Drought Index, SP1, CFSR, Hotspot
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kekeringan memberikan peluang terhadap terjadinya kebakaran hutan yang
cukup serius diberbagai kawasan di Indonesia. Walaupun kebakaran hutan dan
lahan lebih banyak disebabkan oleh kegiatan manusia, tetapi berdasarkan
pengalaman, kebakaran menjadi lebih buruk ketika terjadi kemarau panjang atau
saat EI Nino muncul (Novreta dkk, 2016).

Bencana kekeringan dan kebakaran hutan dapat menjadi ancaman besar bagi
Indonesia, karena membawa dampak diberbagai sektor seperti pertanian,
perkebunan, perikanan, sumber daya air, lingkungan serta mengganggu proses
kehidupan sehari-hari. Kekeringan sering terjadi dibeberapa wilayah di Indonesia
salah satunya Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi
di Indonesia yang terletak dibagian selatan Pulau Sumatera dan beribu kota di
Palembang. Secara geografis, Sumatera Selatan berbatasan dengan Provinsi Jambi
di Utara, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung di Timur, Provinsi Lampung di
Selatan, dan Provinsi Bengkulu di Barat.

Beberapa wilayah di Sumatera Selatan mengalami kekeringan yang
berakibat pada kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Salah satu wilayah yang
mengalami kekeringan yaitu Musi Banyuasin (BMKG Kelas | Kenten, 2019).
Sebagai salah satu wilayah yang sering mengalami kekeringan yang berakibat
terjadinya kebakaran hutan dan lahan, maka perlu dilakukan studi mengenai hal
tersebut yang difokuskan pada Kabupaten Musi Banyuasin.

Usaha pencegahan dan penanggulangan kebakaran memerlukan suatu
manajemen pengendalian kebakaran hutan dan lahan. Salah satu metode
sederhana yang dapat digunakan untuk mengetahui kejadian kekeringan dan
daerah rawan terjadi kebakaran hutan dan lahan yaitu menggunakan indeks
kekeringan dengan metode Indeks Presipitasi Terstandarisasi atau metode

Standardized Precipitation Index (SPI). Kemudian akan dipetakan dengan
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Program Geographic Information System (GIS) untuk mengetahui penyebaran
dari bencana kekeringan yang terjadi.

Data curah hujan merupakan salah satu data masukan dalam analisis
sumberdaya air. Data curah hujan dan data cuaca dapat diperoleh dari Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Namun, data tersebut memilki
kelemahan yaitu sebaran lokasi stasiun hujan tidak cukup baik, panjang data tidak
cukup panjang, serta beberapa data yang tidak lengkap. Hal ini dapat diantisipasi
dengan memanfaatkan data dari Climate Forecast System Reanalysis (CFSR) dari
The National Centers for Environmental Prediction (NCEP).

Penelitian ini akan menganalisis secara spasial dan temporal indeks
kekeringan pada Kabupaten Musi Banyuasin yang berada di Provinsi Sumatera
Selatan untuk mengetahui wilayah-wilayah mana saja yang mengalami
kekeringan. Analisis temporal bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
tingkat kerawanan dari kekeringan yang terjadi, kemudian dilakukan analisis
spasial agar dapat digambarkan sebaran kekeringan dan potensi terjadinya
kebakaran hutan dan lahan, sehingga informasi tersebut diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pengambilan kebijakan dalam upaya menyusun rencana
pencegahan kebakaran hutan dan lahan dari sudut pandang spasial baik di tingkat

provinsi, kabupaten, kecamatan, hingga desa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini ialah sebagai berikut :
1. Bagaimana menghitung tingkat indeks kekeringan meggunakan metode
Standardized Precipitation Index (SPI) ?
2. Bagaimana menganalisis penyebaran kekeringan dengan bantuan program
Geographic Information System (GIS) ?
3. Bagaimana korelasi antara indeks kekeringan, sebaran hotspot, dan

tutupan lahan ?
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1.3

1.

1.4

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
Mengidentifikasi tingkat kekeringan yang terjadi di Kabupaten Musi
Banyuasin
Menganalisis indeks kekeringan secara spasial dan temporal
Menganalisis korelasi antara indeks kekeringan, sebaran hotspot, dan

tutupan lahan

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut :
Data curah hujan yang digunakan merupakan data curah hujan harian yang
didapat dari Climate Forecast System Reanalysis (CFSR). Panjang data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 tahun (1985-2014).
Lokasi penelitian difokuskan pada wilayah yang sering mengalami
kebakaran hutan dan lahan yaitu Kabupaten Musi Banyuasin.
Perhitungan analisis indeks kekeringan dengan metode Standardized
Precipitation Index (SPI).
Analisis peta sebaran daerah kekeringan menggunakan program
Geographic Information System (GIS)

Perbandingan terhadap hasil analisis kekeringan.
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